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INTISARI 

ANALISA DAN PERBANDINGAN WEB SERVER APACHE2 DAN NGINX 

PADA WEBSITE MOODLE DAN WORDPRESS MENGGUNAKAN  

METODE STRESS TEST 

 

 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat membuat user atau pengguna 

internet menjadi semakin banyak. Web yang menjadi sering dikunjungi tentunya harus 

mendukung agar pelayanan terhadap permintaan user menjadi lebih baik. Penggunaan 

web server yang sering digunakan untuk aplikasi web menjadi perhatian penting. 

Pada penelitian ini web server diuji pada penggunaan spesifikasi yang sangat 

minim dan dilakukan pengujian dengan memberikan jumlah request dari yang terendah 

yaitu 100 hingga tertinggi 100.000. Dengan pengujian yang dilakukan diharapkan dapat 

dilihat manakah web server yang mampu menjalankan request dengan jumlah yang 

banyak namun dengan spesifikasi server yang terbatas. 

Dalam penelitian didapatkan hipotesis bahwa pada spesifikasi ec2 t2.nano dan 

jumlah request yang diberikan 100 hingga 100.000, web server apache2 lebih baik jika 

dibandingkan dengan nginx. Apache2 mampu menjalankan request yang diberikan 

dengan memperoleh waktu untuk menyelesaikan test yang lebih cepat jika 

dibandingkan nginx. Tidak hanya waktu yang lebih baik, dari segi transfer rate yang 

dihasilkan juga lebih baik jika dibandingkan dengan nginx. Sementara dalam jumlah 

request yang besar didapatkan bahwa nginx lebih baik dalam melakukan request yang 

diberikan dengan menyelesaikan request lebih banyak dari apache2.  

 

Kata kunci: [Perbandingan nginx dan apache2, jumlah request, spesifikasi ec2] 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

World wide web diciptakan pada tahun 1989 oleh Tim Berners – lee dimana 

bekerja sebagai seorang ilmuwan di Organisasi CERN (Organisasi Eropa untuk Riset 

Nuklir), sejak awal ditemukan world wide web hanya digunakan untuk memenuhi 

permintaan berbagi informasi di area Organisasi CERN saja dan belum digunakan 

secara massal. Ternyata penemuan ini memberikan sebuah perubahan besar dalam 

pertukaran informasi melalui dunia internet di seluruh dunia dengan cepat. Berdasarkan 

data dari netcraft dan internet live stats ada lebih dari 1,5 miliar situs web di world wide 

web sampai saat ini. Pencapaian 1 miliar situs web ini dicapai pada September 2014 

yang dikonfirmasi oleh NetCraft dalam survey web dan juga diumumkan oleh Internet 

Live Stats (https://news.netcraft.com/archives/category/web-server-survey/, diakses 

pada 17 Mei 2020).  

Perkembangan yang pesat ini dikarenakan banyaknya permintaan akan 

informasi yang semakin bertambah. Saat ini, hampir seluruh Lembaga Pendidikan, 

perusahaan, dan institusi Pemerintahan memiliki website sendiri sebagai sarana 

informasi yang bisa diberikan kepada masyarakat luas. Dengan semakin banyaknya 

permintaan akan informasi yang semakin meningkat ini membuat konten dalam dari 

halaman web itu sendiri sangat bervariasi. Pemanfaatannya pun tidak hanya sekedar 

web statis saja, namun dapat berupa menampilkan profil perusahaan atau instansi, 

sistem informasi, forum media komunikasi dan juga media pembelajaran.  

Ada beberapa penelitian yang menguji coba performance dari web server nginx 

dan apache2. Hasil yang didapat bahwa web server nginx lebih unggul dibandingkan 

dengan web server apache2. Ini dibuktikan dengan nginx memiliki rata-rata waktu 

penyelesaian request lebih cepat jika dibandingkan dengan apache2. Hasil ini dilakukan 

dengan jumlah request mulai dari 100 hingga 100.000 dengan menggunakan tool 

bantuan yaitu Apache Bench.  
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Website ini berjalan pada satu server atau lebih yang tentunya harus dapat 

mencakup konten-konten yang akan dimasukkan. Program untuk membangun web 

server ini sangat beragam diantaranya apache, tomcat, IIS, dan nginx. Masing-masing 

dari program tersebut tentunya memiliki kekurangan dan kelebihannya tersendiri. 

Misalkan apache terkenal dengan handal dan stabil dalam operasinya dan juga patch 

keamanan yang selalu diupdate terus-menerus dan nginx yang terkenal dalam 

menyajikan data yang cepat dan penggunaan memori yang tergolong kecil.  

Sebuah web server diharapkan mampu menerima beban load yang tinggi tanpa 

mengurangi kecepatan dalam melayani request dari user. Apache sendiri memiliki 

teknologi arsitektur process-based yang terdiri dari beberapa proses single-threaded 

yang menangani suatu proses dalam satu waktu. Sedangkan teknologi arsitektur yang 

dimiliki oleh nginx adalah event-based web server dimana memiliki keuntungan dalam 

skalabilitas. Pengujian sistem akan menggunakan metode Stress Testing. Topik yang 

akan diangkat penulis adalah ”Analisa dan Perbandingan Web Server Apache2 dan 

Nginx Pada Website Moodle dan Wordpress Menggunakan Metode Stress Test”  
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1.2  Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat dirumuskan 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah perbandingan performa nginx dan apache pada mesin 

dengan spesifikasi rendah untuk menangani load yang tinggi pada aplikasi 

moodle dan wordpress?  

1.3  Batasan Masalah  

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Content Management Service (CMS) yang dijalankan pada Web Server 

adalah Moodle dan Wordpress.  

2. Pengujian yang dilakukan hanya sebanyak 2 kali karena peraturan dari pihak 

Amazon Web Service yang tidak mengizinkan.   

3. Pengujian akan dilakukan pada platform Amazon Web Service. 

4. Throughput, response time, longest transaction, dan transaction rate dari 

hasil pengujian dilihat yang terbaik.  

5. Jumlah request yang dilakukan dimulai dari 100 hingga 100.000 dan 

concurrency yang digunakan yaitu 100  

6. Web server yang digunakan menggunakan apache2 version 2.4.41 dan 

nginx version 1.18.0.  

1.4  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Membandingkan kinerja web server Apache dan Nginx pada website 

Moodle dan Wordpress dalam melayani load yang tinggi dan merespon 

setiap request.  

2. Untuk mengetahui web server yang handal dalam melayani load yang tinggi 

tetapi dengan resource yang rendah.   
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1.5  Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui perbandingan kinerja web server Apache dan Nginx dalam 

melayani load yang tinggi dalam website Moodle dan Wordpress.  

2. Mampu menganalisa dan mengimplementasi kebutuhan web server yang 

tepat dengan waktu respon yang tinggi tetapi dengan resource yang terbatas. 

 

1.6  Metode Penelitian  

1.6.1.  Pembuatan Rancangan Penelitian  

Ada beberapa langkah yang akan dilakukan dalam melakukan 

perancangan sistem, yaitu :  

1. Memahami cara kerja sistem.  

2. Melakukan proses setup environment.  

3. Melakukan instalasi software dan penentuan hardware yang akan 

digunakan seperti yang sudah disebutkan pada batasan masalah diatas. 

4. Melakukan instalasi Elastic File System (EFS), sekaligus di mounting 

ke masing-masing ec2.    

5. Melakukan instalasi web server pada hardware di platform Amazon web 

service yang telah ditentukan sebelumnya.  

6. Melakukan stress test sekaligus mengambil data untuk di analisa dan 

dibandingkan.  

1.6.2.  Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari hasil 

percobaan pada kedua jenis web server berdasarkan jumlah load yang diberikan. 

Kedua web server ini dijalankan pada platform Amazon Web Service dan 

keduanya sudah di setup dengan environment yang sama. Implementasi stress 

test pada dua web server ini dijalankan sepenuhnya di platform Amazon Web 

Service. Pada pengujian, Instance Type di set pada lokasi yang sama. Testing 

dilakukan pada load berjumlah 10.000 load dalam waktu yang sudah ditentukan. 
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Pengujian akan dilakukan secara bertahap yaitu dilakukan terlebih dahulu pada 

web server apache, kemudian web server nginx. Testing dilakukan dengan load 

dimulai dari 100 sampai 100.000. Load yang dijalankan bertahap mulai dari 

100, 1.000, 10.000 hingga 100.000. Pengujian dilakukan dengan cara 

melakukan benchmark dari data yang telah dikumpulkan. Tool benchmark yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah Apache Bench.  

 

1.6.3.  Analisa Data  

Setelah dilakukan stress test pada kedua jenis web server maka data 

perhitungan yang sudah didapatkan akan dibandingkan. Setelah dibandingkan, 

maka selanjutnya akan dilakukan analisa untuk menentukan web server mana 

yang baik saat melayani load yang sangat banyak tetapi dengan resource yang 

terbatas. Dan juga menganalisa apakah percobaan yang sebelumnya telah dibuat 

yang mengatakan bahwa nginx lebih baik jika dibandingkan dengan apache2 itu 

benar jika spesifikasi yang digunakan rendah dan resource yang terbatas dan 

menjalankan dua service sekaligus dan juga jumlah load yang tinggi.  
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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa hasil pengamatan di bab 4, diperoleh hasil: 

1. Dari hasil pengujian yang dilakukan sebanyak 2 kali, kesimpulan yang dapat 

diambil adalah web server apache2 ketika diuji pada spesifikasi yang terbatas 

dengan jumlah load 100 hingga 100.000 dapat melayani request dengan lebih 

cepat 37% dan pada moodle 11% jika dibanding dengan nginx dan juga transfer 

rate yang terjadi nilainya lebih besar dibanding nginx. 

2. Dari hasil pengujian yang dilakukan sebanyak 2 kali, kesimpulan yang dapat 

diambil web server nginx lebih baik jika melayani request pada jumlah request 

yang tinggi yaitu pada 250.000 hingga 800.000 request dapat dilayani 

sedangkan apache2 hanya sampai pada 675.000 request. 

5.2 Saran   

Dari hasil penelitian pada bab 4, penulis dapat memberikan saran pengujian 

yang dilakukan diharapkan dilakukan tidak hanya untuk menguji sebanyak 2 kali 

percobaan namun ada baiknya pengujian dilakukan minimal 25 kali. Kemudian 

pengujian yang dilakukan juga sebaiknya tidak hanya menggunakan proses read saja 

namun menggunakan proses write juga saat melakukan request dan juga dilakukan pada 

platform Cloud yang lain.  
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